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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam
penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional

dengan tema “Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan &

Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan “. Serta ucapan terimakasih diberikan kepada

semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku &

proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar
nasional ASPI 2014.

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat
Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia.

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi,
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak-
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari Ul, UGM, IPB, UB, UIN
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN,
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas.

Pekanbaru, Oktober 2014
Ketua Panitia

Ir. Mardianto Manan, MT
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TEKNIK PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN PERTANIAN
BERDASARKAN POTENSI WILAYAH DALAM RANGKA
PENGEMBANGAN WILAYAH

Santun R.P. Sitorus', Sety ardl Pratika Mulya®, Asdar Iswati’,
Dyah Retno Panuju La Ode Samsul Iman®
E-mail : santun_rps@yahoo. com'. setya _pm @yahoo. com’, iswati. asdar(w)ahoo com3
d.panuju@hotmail. com”, odesyam74@gmail.com”

Program Studi llmu Perencanaan Wilayah (PWL), Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,
JI. Meranti, Dramaga. Bogor, Jawa Barat, Indonesia, 16680

ABSTRAK

Komoditas unggulan merupakan komoditas yang memiliki nilai  strategis berdasarkay
pertimbangan fisik (kondisi tanah dan iklim) maupun sosial ekonomi dan kelembagagy
(penguasaan teknologi. kemampuan sumberdava manusia. infrastruktur, kondisi sosial
untuk dikembangkan di suatu wilavah. Tujuan penelitian ini adalah: 1). Memberikan
pilihan teknik analisis penentuan komoditas unggulan pertanian. 2). Menentukan komoditas
unggulan pertanian suatu wilayah. Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Bogor, dengam
mengambil studi kasus 2 (dua) kecamatan, yaitu : Kecamatan Leuwiliang dan Cisarua. Penentum
komoditas unggulan menggunakan pendekatan kombinasi beberapa analisis, yaitu : Location -
Quotient (LQ), penentuan laju pertumbuhan produksi komoditas (LP), dan penentuan besarmya
konsumsi komoditas (KK) masing-masing komoditas hasil analisis LQ dan LP. Teknik analisis
penentuan komoditas yang pertama adalah mengkombinasikan hasil analisis LQ dan LP. Teknik
yang kedua adalah mengkombinasikan hasil analisis LQ, LP. dan KK. Hasil menunjukkan bakwa
kombinasi teknik analisis LQ-LP dan LQ-LP-KK dapat digunakan untuk menentukan komoditas
unggulan. Komoditas unggulan Kecamatan Lewwiliang berturut-turut berdasarkan kombinasi
teknik analisis LQ-LP adalah padi sawah. ketinnm, sedangkan Kecamatan Cisarua adalah cabe
rawit. jamur, alpukat. pisang. kentang. Sementara itu, komoditas unggulan Kecamatan Leuwiliang
berdasarkan kombinasi teknik analisis LQ-LP-KK adalah padi sawah, ketimun, manggis
sedangkan komoditas unggulan Kecamatan Cisarua adalah cabe rawit, jamur, alpukat, pisang
Pemilihan dari kedua teknik sangat berkaitun dengan kebutuhan perencanaan. Apabila hanya
mempertimbangkan trend kemampuan berproduksi dapat dipakai tcknik yang pertama.
berkaitan dengan faktor kemampuan berproduksi dan demand (kebutuhan) dapat digunakan
yang kedua.
Kata Kunci: Komoditas Unggulan. Konsumsi Komoditas. Potensi Wilayah, Laju Pertumbuhat '
Produksi. Location Quotient

PENDAHULUAN

Pengembangan wilayah tidak lepas dari kajian terkait aspek yang mendulungay®
salah satunya adalah penentuan komoditas unggulan. Beberapa hambatan )’anl daps
memperlambat perkembangan dari percepatan pertumbuhan, antara lain adalah kura"é
optimalnya pemanfaatan keunggulan komparatif dan kompetitif produk unggulﬂﬂ d“
(Hidayat. er al. 2014). Komoditas unggulan merupakan komoditas yang me nil#
strategis berdasarkan pertimbangan fisik (kondisi tanah dan iklim) maupun sosial M :
dan kelembagaan (penguasaan teknologi. kemampuan sumberdaya manusia, i
kondisi sosial budaya) untuk dikembangkan di suatu wilayah. Keberadaan
unggulan pada suatu daerah dapat memudahkan upaya pengembangan agribis
saja, persepsi dan memposisikan kriteria serta instrumen terhadap komoditas ¥
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lum sama. Akibatnya, pengembangan komoditas tersebut menjadi salah urus bahkan
enjadi kontra produktif bagi peningkatan produksi komoditas unggulan dimaksud.

- Penentuan komoditas unggulan dirasa sangat penting, karena dengan diketahuinya
moditas unggulan maka fokus pengembangan terhadap komoditas tersebut menjadi
foritas. Namun demikian, hal tersebut tentunya tidak mengabaikan komoditas non
pgulan lainnya. Selain itu, dengan fokus pada pengembangan komoditas unggulan dapat
gpayakan meningkatkan nilai tambah komoditas tersebut. Hal ini tentunya diharapkan
pat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Di sisi lain, penentuan
moditas unggulan memberikan keuntungan antara lain biaya produksi lebih rendah jika
pandingkan diproduksi di wilayah lain, potensi pengembangan cukup luas karena
sferensi masyarakat mendukung, dan tidak kesulitan memperoleh sumberdaya manusia
indukung. Tujuan penelitian ini adalah 1). Memberikan alternatif pilihan teknik analisis
fnentuan komoditas unggulan pertanian. 2). Menentukan komoditas unggulan pertanian
tu wilayah.

AHAN DAN METODE

si dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di dua kecamatan di Kabupaten Bogor yang memiliki tipologi
irtanian dan karakteristik lahan yang berbeda, yaitu : 1). Kecamatan Leuwiliang dan
. Kecamatan Cisarua (Gambar 1). Waktu penelitian 5 bulan dari Juni sampai Oktober
13.

e
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Gambar 1. Lokasi studi Kabupaten Bogor : a). Kecamatan Cisarua, dan
b). Kecamatan Leuwiliang
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Bahan yang digunakan antara lain Peta Analog Rupabumi Indonesia. Badan [ngg
Geospasial skala 1:23.000. Disamping itu juga digunakan beberapa data lain, antarg laig
Citra ALOS AVNIR Tahun 2012 dan Form Pengamatan Lapang. ‘

Sementara itu. peralatan vang digunakan dalam kegiatan penclitian ini terdiri dag p.
Belgie. Global Positioning System (GPS). Munsell Soil Color Chart. Kompas. Sepe: "
komputer dan printer. Kamera dan alat tulis serta perangkat lunak berupa: Are GIS 9.3 Aft:
View 3.3 Microsoft Office.

Teknik Analisis Data

A. Analisis Penentuan Basis Aktifitas A
Penentuan basis aktifitas kecamatan dalam penclitian ini dianalisis dengan metoge

Location Quotient (1.Q). Analisis L.Q digunakan untuk mengetahui lokasi pemusatan/bagig

aktivitus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai produksi (produksj x.}“‘

harga). Nilai 1.Q diketahui dengan rumus sebagai berikut

) ¥

.‘L~~ .\-

LQ . BB R A AR e SR s e (1)

= 1" G Wl
od - ad

Dimana : LE = nilai 1.Q untuk aktivitas ke-j di wilayvah ke-iz . =nilai produksi
(ton.Rp) untk komoditas Ke-j di kecamatan ke-i: < nilai produksi total (ton.Rp) pada
kecamatan ke-iz 0 nilai produksi total (ton.Rp) komoditas ke-j pada total wilayah;

nilai produksi scluruh komoditas di lokasi penclitian: i kecamatan yang diteliti; j=
komoditas. A

Interpretasi hasil analisis adalah scbhagai berikut. jika nilur Lo I. komoditas kel
memiliki keunggulan kompararit untuk dikembanghan di suatu wilavah (kecamatan),
sedangkan jika nilan L I. komaditas ke-i tidak memiliki keungeulan komparatif untuk

Jikembanghan di suatu swilayah (kecamatan)

B. Analisis Laju Pertumbuhan

\nalisis Taju pertumbuhan i merupakan suatu teknih yang digunakan untuk
memahami pergeseran struktur aktifitas di suatu lokasi tertentu dalam dua titik waktu. Data
produkst vang digunakan adalah daa dari Bines Pertancan dan Kehatanan K yhupaten
Docaor e 2008 dan 29V Analisis oorran b oo dapas deunakan untuls n:uncl.\pkal'f
‘ | maupun produkst

tareet sehtor dan menganalisis dampak  chonomi. osial demograti, :
a1 berikut:

pertanian. Persamaan analisis pertumbuhan produksi homoditas ind adalah sebag

Dimana - Juksi |
2 1 odu
[p  pertumbuhan produksic Pt produksi komoditas i akhin ceins oo pre

homoditas tahun awal (ton)
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. Analisis Tingkat Kebutuhan Komoditas

Analisis tingkat kebutuhan komoditas adalah perbandingan antara produksi dan
kebutuhan komoditas pertanian. Komoditas pertanian yang dianalisis adalah komoditas-
omoditas yang memiliki nilai LQ > 1 dan pertumbuhan produksinya positif. Analisis
erikut ini mencerminkan analisis komoditas unggulan berdasarkan sisi permintaan
demand). Rumus untuk menghitung kebutuhan komoditas adalah sebagai berikut :

= Kebutuhan komoditas (ton/tahun)
= Data rata-rata konsumsi pangan dari Kementerian Pertanian (kg/kap/tahun)
= Jumlah penduduk (jiwa)

i Setelah diketahui kebutuhan bahan makanan, selanjutnya adalah membandingkan
produksi komoditas kecamatan dengan kebutuhan komoditas penduduk dalam satu tahun,
sehingga diperoleh nilai rasio kebutuhan komoditas, dengan rumus matematis sebagai
berikut:

Keterangan :
Pr = Produksi komoditas di wilayah kecamatan (ton)
Kk = Kebutuhan komoditas per tahun (ton)

Beberapa data yang dibutuhkan dalam perhitungan ini diantaranya adalah data statistik
konsumsi pangan tahun 2012, dan data jumlah penduduk. Data konsumsi pangan rata-rata
menurut komoditas selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Pangan menurut Komoditas

Konsumsi Pangan Konsumsi Pangan

. No Komoditas No Komoditas

-kg/kap/tahun- -kg/kap/tahun-
A Kecamatan Leuwiliang B Kecamatan Cisarua
1  Padi sawah/Beras 89,477 1 Cabe Rawit 1,21
2 Ketimun 1,773 2 Jamur 0,057
3 Manggis 0,26 3 Alpukat 0,365
4 Pisang Ambon 2,19
5 Kentang 1,564

$ Sumber : Kementerian Pertanian (2012)

D. Analisis Penentuan Komoditas Unggulan

Teknik penilaian komoditas unggulan dapat dilakukan melalui beberapa cara
diantaranya adalah index komoditas unggulan, multi criteria analysis, Model Perbandingan
3 Eksponensial (MPE), dan analisis bertahap (fisik dan non fisik) (Mulya, 2012). Untuk
§ menentukan komoditas yang dianggap sebagai unggulan, faktor yang dihipotesiskan
? berpengaruh dinilai dua sisi yaitu permintaan dan penawaran. Analisis sisi penawaran
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dimaksudkan untuk mengetahut potensi penawaran terkait komoditas tertentu dj ws 1
studi. Analisis terkait sisi permintaan ditujukan untuk memahami besaran k()nsu,nsl%
wilayah tersebut serta cakupan yang lebih luas. Analisis sisi penawaran ini dimakg G
menunjukkan kondisi riil produksi komoditas di lokasi studi yvang secara tidak 1anudkn
Juga menggambarkan pretferensi masyarakat dalam mengusahakan Komoditas te
Dari aspek permintaan akan tergambar potensi pengembangan. kKhususnya terkait Potene;
pasar yang cukup besar di wilayah lokal maupun dalam cakupan wilayah yang lebjp | :
Secara hipotetik teknik vang dapat dipilih terdiri dart berbagai teknik vang
berkembang jauh serta kombinasi teknik analisis yvang menjadi pendekatan kgdua sisi
tersebut. Teknik yang berkembang antara lain adalah identifikasi kKeunggulan kompamif
dengan menggunakan analisis 1.Q dan keunggulan kompetitit dengan menggunakan teknik
shitt-share analysis vang merupakan teknik  dekomposisi  pertumbuhan  atau 3nahsu 5
pertumbuhan. Dari sisi permintaan analisis dilakukan secara deskriptit dengan menghitupy §
besaran Konsumsi masyarakat pada cakupan lokal dan wilayah sekitar dengan caky ‘
lebih luas. Kombinasi dari kedua pendekatan serta modifikasinya dilakukan untuk
memperoleh teknik paling baik dalam menentukan komoditas unggulan di suatu wilayah,
Secara ringkas. kombinasi teknik analisis dari berbagal metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kombinasi antara hasil analisis [.Q dan hasil analisis pertumbuhan (1.P) (1.Q-1LP):
2) Kombinasi antara hasil analisis L.Q. hasil analisis pertumbuhan dan analisis Kebutuhan
komoditas berdasarkan konsumsi pangan (1.Q-1.P-Kk).

[nterpretast hasil analisis  dengan menggunakan - kombinasi  teknik  analisis 1,
menvatakan bahwa suatu komoditas dikatakan unggulan apabila menjadi basis di wilayah
it (1.Q - 1) dan mengalami pertumbuhan produksi dart tahun awal ke tahun berikutnya,
Sementara itu. berdasarkan kombinasi teknik analisis 20 suatu komoditas  dikatakan
unggulan apabila menjadi komoditas basis di wilavah tersebut (1 Q) [). mengalami
pertumbuhan produksi dari tahun awal ke whun berthumy: werte rasio produksi dan
Aebutuhan komoditasnya mencukupi wilavah lokal (R 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
a.  Keadaan Umum Daerah Penclitian

Kecamatan T euwiliang merupakan salah sat kecamaian o cbeab Kabupaten Bogor
bagian Sclatan. Tuas wilayahnya adalah scluas 603970 Las Kecainaiai i cuwiliang berada
pada Ketinggian berkisar dart 101-600 mdpl dencan rate-rotn waba adara antara 20-25°C.

bumlah hard Bujan =taseata 1S dan curah hevan patdenete 288 35 w0 e dengan hcntu.k
+ tinistratif

wilavah dataran bevbubit dengan Renmiimingat kad L0 00 Six W
Kecamatan T cuwiliang terdirt dan 11 dosa dengan 170 PW dan 208 R [3atas-hatas
wilasah Kecamatan [ euwiliang adaluh 0 ~obetuh T rga bebairan Tmeon k ecamatan
Rumpin. schelah Selatan berbasm dengan Koo Sai e sebelah Barat
berbatasan  dengan Kecamaian T eunwisadeny dan ~ebhelar o berbadisan ult“?f.lan
Kecamatan Cibungbulang. lumlah penduduk ot kecamatae: o0 oo Ak [17.8460 W8
Jengan kepaditan penduduk per desa rata-rata febih e Soe saa km l’cm’“*’“'f
Kecamatan  Leuwiliang memibiki nua pencarian ~clboea v alang. pegav®
perkebunan. buruh industri dan Lain-lain (BPS. 201

Kecamatan Cisarua merupahan ~saliah ~ain kecaeo RN L T \mkgl
terletak pada 06 427TS dan To6 S6TRE Sccira aditiinsio ottt Uil
Jigas vabinah 6 805060 - ha tendire el SN : ‘ Koo matdh
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arua berbatasan dengan Kecamatan Megamendung di sebelah utara dan barat serta
perbatasan dengan Kabupaten Cianjur di sebelah selatan dan timur. Secara topografis
ilayah Kecamatan Cisarua memiliki ketinggian 650-1400 mdpl dan didominasi topografi
perombak sampai berbukit 40%. Secara klimatologis Kecamatan Cisarua memiliki curah
ujan rata-rata 497 mm/bulan dengan 271 hari hujan/tahun. Komoditas pertanian yang
janyak diusahakan selain tanaman padi sawah adalah tanaman pertanian dataran tinggi
fiantaranya palawija (ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kacang kedelai), sayur sayuran
wortel, bawang daun, sawi, kubis, kacang panjang, seledri, cabe, tomat dan kacang tanah)
jan tanaman buah seperti alpukat, pisang, pepaya dan mangga. Secara demograﬁs

penurut BPS (2012b’ Kecamatan Cisarua memiliki penduduk sebanyak 115.385 jiwa,
gerdiri dari 59.158 laki-laki dan 56.227 perempuan.

Komoditas Basis

Penentuan komoditas basis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Location
Quotient (LQ). Data yang digunakan adalah data produksi komoditas di masing-masing
fkecamatan dikalikan dengan harga komoditas di tingkat produsen. Data produksi
omoditas diperoleh dari data sekunder Monografi Pertanian dan Kehutanan Tahun 2011
Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil analisis LQ diperoleh 3 (tiga) komoditas basis di
euwiliang dan 12 (duabelas) komoditas basis di Kecamatan Cisarua. Komoditas basis di
ecamatan leuwiliang adalah padi sawah, ketimun, dan manggis, sedangkan di Kecamatan
Cisarua adalah bawang daun, kentang, kubis, kembang kol, sawi, wortel, cabe rawit, cabe
besar, tomat, jamur, alpukat, dan pisang. Rincian selengkapnya jenis komoditas basis di
masing-masing kecamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komoditas Basis di Kecamatan Leuwiliang dan Cisarua

1, : . .
y“a.l Kecamatan Ko;::::;m P::;i Kecamatan Ko;::il;tas Nilai LQ -
an 11 Leuwiliang a. Padi Sawah 1,72 | Cisarua a. Bawang Daun 28,42
- b. Ketimun 1,35 b. Kentang 67,21
o c. Manggis 6,08 c. Kubis 25,21

d. Kembang Kol 40,32

e. Sawi 9,71

f. Wortel 4426

g. Cabe Besar 8,39

h. Cabe Rawit 13,67
207 i. Tomat 1,66
da j- Jamur 2,80
C. k. Alpukat 3,86
uk l.  Pisang 1,46
tif f
as i ¢. Pertumbuhan/Peningkatan Produksi
an Berdasarkan hasil analisis pertumbuhan produksi komoditas di Kecamatan Leuwiliang
al dlketahul bahwa komoditas yang mengalami peningkatan produksi dari tahun 2008 sampai
an | §¢ tahun 2011 adalah padi sawah, kacang panjang, cabe rawit, ketimun, kangkung, bayam,
va } jamur, jambu biji, manggis, sukun. Untuk kecamatan Cisarua adalah padi sawah, kedelai,
k] kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kentang, cabe rawit, jamur, alpukat, belimbing, jambu
a * biji, jambu air, mangga, pisang, dan sukun. Hasil analisis pertumbuhan produksi komoditas

i disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Komoditas yang Mengalami Pertumbuhan Penmghatan Produksi

i i Komoditas vang s
Kecamatan meflgal'aml Nilai Recamatan mengalami I‘c‘nirn«:k;,(- ;
Peningkatan B oodiubel 4 Nigy
o Produksi™ =i L0 Ate e
Leuwiliang & Padi Sawah 022 - Cisarun Fade S el
b. Kacang Panjuny 1.04 h Redera Ul
(it Cabe Rawit 2274 Racang .o o 5%
d. Ketimun 2 Y I hi K 3-10
g Kangkung 397 g {Bidas l:;‘)
I Bayam 8.93 , i Kentang 00
[ Jamur 318 o € abeat |'3S
h Jambu Biié 4l Pypeses lO‘u
1. Manggis 144 Apina 0:65
i Suhun 1.00 i Beiumnbii 1.00
Y fanbu Bige 114
! lumbu A 3.00
m \Mangga 6.00
n Pisany 103
YRR SO 0.10

d. Konsumsi Komoditas

Salah satu penentuan komoditas unggulan dari sisi permintaan rdemand) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung kebutuhan komoditas penduduk
dalam satu tahun. Pada analisis ini dilakukan perhitungan kebutuhan komoditas di tingkat
kecamatan (lokasi penelitian). Hasil perhitungan kebutuhan komaoditas dan rasio Kebutuhan
komoditas selengkapnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kebutuhan Masing-masing komoditas dan Rasio Produksi
Kecamatan dan Kebutuhan Komoditas di Kecamatan Leuw iliang dan Cisarua
T Konsumsi Jumlah ~ Kebutuhan Produksi Rasio
No Kontaditss Pangan Penduduk  Komoditas Kecamatan l‘roduksi
Kee dan
Chy hedp i Kebutuhan
\ kRecamatan Leuwihiang
PPadr sawah Beras S N e
Ketimun FE § T Rl M 2
\Manggis 026 L4 R B 14.66
B Kecamatan Cisarug
©abe Rawit o A2 : : 5.93
4 Lamut s~ T " %89.68
\lpukat TIRE N 371
Pioans Amibon 5 g s 5 ' 197
S Kentang IRV 5 3 0.96
Definisi komoditas unegulan herdasarkan analis ot adatah homroditas vt mcmi!ik'
rasio produksi Jdan kebutuhannya Lohili- i e tRe o b 81 inTs hibid Lomoditas

tersebut dapat mencukupi kebutuhan lokal Checamatan : dan s i
wilavah kecamatan. Semakin besar nidal rasio vang diasithan ok ik
nilai tambah wilavah (kecamatan) hasil penasaran ke wilayah Lanny
Hasil perbandingan kebutuhan homoditas Ji wilasah kot

dan kota, disajikan pada Tabel 5 Berdasarkan [ abet
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g Bogor. Sementara itu, kode B merupakan perhitungan kebutuhan atau rasio dengan
ppertimbangkan wilayah lokal (lokasi penelitian).

bel 5. Perbandingan Perhitungan Kebutuhan Komoditas dan Rasio Produksi Kecamatan
dan Kebutuhan Komoditas di Tingkat Kecamatan dengan Kabupaten dan Kota Bogor

Rasio Produksi

e Jumlah Penduduk st o Db Kec dan
Kemeditas Pangan*) Kecamatan Kebatuhan
A B A B A B
tahun) Gjiwa) (ton/tahun) fion)
Kecamatan Leuwiliang
Padi sawah/Beras 89,477 5320989 117.846 476.106 10.545 25.249 0,05 239
Ketimun 1,773 5320989 117.846 9.434 209 453 0,05 2317
Manggis 026 5320989 117.846 1.383 31 449 032 14,66
Kecamatan Cisarua
Cabe Rawit 1,21 5320989 115.385 6438 140 829 ' 013 593
0,057 5.320.990 115.385 303 7 5.851 1929 889,68
0365 5.320.989 115385 1.942 42 156 0,08 3,1
Pisang Ambon 2,19 5320989 115.385 11.653 253 499 0,04 1,97
1,564  5.320.989 115.385 8.322 180 174 0,02 0,96

: Kabupaten Bogor dan Kota Bogor;
: Kecamatan (Leuwiliang atau Cisarua)
: Sumber data konsumsi pangan adalah Data Statistik Konsumsi Pangan, Kementerian Pertanian, 2012

kmsumsipmmwscbmnmupokmmmkonsmnsipmgmmioml (diolah dari data Susenas)
Data konsumsi manggis diperoleh dari data hasil penelitian F. Waruwu dkk, 2000 (J. Hort. 9(4):378-384, 2000)

Berdasarkan kedua lingkup wilayah tersebut dapat dilihat perbandingan kebutuhan
omoditas dan kontribusi (dari nilai rasio) produksi kecamatan pada kebutuhan di tingkat
bupaten dan ditingkat lokal. Untuk menyusun prioritas komoditas yang diunggulkan,
lanjutnya komoditas yang diunggulkan diurutkan berdasarkan nilai konsumsi komoditas
ebut (Rp) yang merupakan hasil perkalian antara banyaknya konsumsi komoditas
flengan harga komoditas tersebut. Ringkasan hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Kebutuhan Komoditas Unggulan di Kecamatan Leuwiliang dan Cisarua

Nilai Kebutuhan (R
' e Komoditas Ung:ulan per (Rp)
; kecamatan Regional Lokal
: Kecamatan
Leuwiliang Padi sawah 1,571,149,800 34,798,500
Ketimun 75,472,000 1,672,000
Manggis 6,915,000 155,000
Kecamatan Cisarua Cabe Rawit 193,140,000 4,200,000
Jamur 2,121,000 49,000
Alpukat 9,710,000 210,000
Pisang Ambon 34,959,000 759,000
Kentang 58,254,000 1,260,000

Angka yang diperoleh tersebut menjadi dasar untuk menentukan komoditas prioritas
yang diunggulkan di setiap lokasi. Hasil perhitungan harga berdasarkan kebutuhan
komoditas ini akan berbeda dengan rasio produksi dan kebutuhan, mengingat faktor yang
mempengaruhi bukan hanya jumlah komoditas tetapi juga harga komoditas tersebut.
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¢. Teknik Penentuan Komoditas Unggulan Kombinasi Teknik 1 (LQ'Pertumb
dan Teknik Il (LQ-Pertumbuhan-Rasio Kebutuhan Komoditas)

Pada bagian ini disajikan pemanfaatan teknik pertama vang pada dasamyg p, |
mempertimbangkan aspek penawaran untuk menentukan komoditas unggulag 2
memenuhi persyaratan: (1) nilai LQ lebih dari satu dan (2) pertumbuhan produks; N
Hasil ringkasan disajikan pada Tabel 7. N

Dari hasil penyaringan diperoleh tiga komoditas yang unggul secara komparatif v :
padi sawah. ketimun dan manggis. Komoditas yang memiliki pertumbuhan produks; e |
positif adalah padi sawah. kacang panjang. cabe rawit. ketimun. kangkung. ba_vam,j ,
Jambu biji. manggis. dan sukun. Dengan menggabungkan kedua teknik analisis gep,
penapis. maka diperoleh tiga komoditas unggulan berdasarkan teknik pertama. yaigy 1
sawah. ketimun. dan manggis.

Teknik kedua menggabungkan antara aspek penawaran dan permintaan. Teky
analisis untuk menilai keunggulan dari aspek penawaran sama dengan teknik perta
vaitu keunggulan komparatif terkait preferensi pengusahaan komoditas yang dilihat dae
luas lahan yang diusahakan petani dan pertumbuhan produksi. Perbedaan utama adaleh
penambahan identifikasi rasio produksi kecamatan dengan kebutuhan komodig
Selanjutnya. aspek permintaan komoditas dinilai dari konsumsi komoditas serta pils!
Konsumsi tersebut dalam rupiah. Komoditas dengan nilai terbesar menjadi unggulan utamg!
dan seterusnya diurutkan hingga komoditas terakhir yang diunggulkan (Tabel 7).

Berdasarkan pertimbangan analisis komoditas unggulan dengan teknik ke
diperoleh hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7. Untuk mempertegas keunggulan dag
aspek permintaan pada tabel tersebut disajikan nilai kebutuhan komoditas dinilai dag
besarnya konsumsi dikalikan dengan harga komoditas tersebut. Urutan sclanjutnya disusy
dengan dua skenario yaitu mempertimbangkan rasio produksi dan kebutuhan (Ila) serts
urutan berdasarkan nilai konsumsi dikalikan dengan harga (11 b).

v.

label 7. Hasil Analisis Komoditas Unggulan Berdasarkan Kombinasi I'eknik 1 dan2

Komoditas Unggulan Komoditas Unggulan Komaoditas Ungge
No  Kecamatan Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan
Teknik 1 Teknik 1l a Teknik 1ib
ks s, 4 » ), R P
I Leuwiliang Padi Sawah I. Manggis I Padi sawah
Ketimun 2. Padi sawah 2. Ketimun
Manggis 3. Ketimun Lo Manggis
= isaria Cabe Rawit I Jamur I Cabe rawit
» i b T ¥
Jamur 2 abeRassit 2. Prsang
Alpukat 3 .\Iplll\ill Vo Alpukat
Pisang 1 Pisang Polamue
Kentang e
Keterangan: Ila: Urutan berdasarkan rasio produksi dan kebutuhan. :
ITh: Uratan berdasarkan nilai konsumst dikalikan dengan harga

Sccara umum  terdapat perbedaan  urutan  dart perhitungan rasio pmdukﬁl__
kebutuhan serta nilar konsumsi dalam rupiah. Schagai contoh. di Kecamatan | cawll
dengan pertimbangan utama rasio produksi dan kebutuhan maka uratan hom
unggeulan adalah manggis. padi sawah dan ketumun. Dengan menambahkan pertim a
nilai konsumsi. urutan berubah menjadi padi sawah. ketimun. dan manggis. Analists
lokasi Kecamatan Cisarua juga menunjukhan gejuli vang sama. Hasil idenutikast de
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penggunakan pertimbangan Ila menghasilkan urutan komoditas unggulan: jamur, cabe
awit, alpukat dan pisang, sedangkan dengan pertimbangan IIb diperoleh urutan komoditas
gnggulan cabe rawit, pisang, alpukat, jamur. Dari sisi konsumsi, kentang seharusnya
masuk sebagai komoditas dengan permintaan tinggi. Namun penapisan pertama dengan
B mempertimbangkan pertumbuhan produksi kentang di wilayah contoh cenderung negatif.
Kondisi ini menggambarkan bahwa preferensi masyarakat untuk memproduksi kentang
semakin menurun. Oleh karena itu, walaupun dari sisi permintaan tinggi kentang tidak lagi
fiunggulkan.

| Perbedaan hasil identifikasi dengan metode Ila dan IIb tersebut terkait dengan harga
komoditas. Komoditas dengan harga lebih tinggi akan lebih diprioritaskan dibandingkan
idengan komoditas dengan harga lebih rendah. Pertimbangan Ila hanya tekait dengan
jumlah fisik. Namun demikian, analisis dengan pertimbangan harga ini juga memiliki
'kelemahan yaitu harga yang cenderung berfluktuasi. Untuk mengurangi bias fluktuasi
harga, dalam analisis ini digunakan harga rata-rata selama setahun agar perbandingan lebih
Lobyektif. Secara umum berbagai teknik analisis dengan modifikasi yang dikemukakan
‘menunjukkan bahwa tergantung dari pertimbangan yang digunakan, hasil komoditas
unggulan yang dihasilkan akan cenderung berbeda dari urutan prioritasnya.

i KESIMPULAN
| Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Teknik analisis penentuan komoditas unggulan pertanian yang digunakan dan di
kembangkan dalam penelitian ini, yaitu 1). kombinasi hasil analisis LQ dengan hasil
analisis pertumbuhan (LQ-LP) dan 2). kombinasi hasil analisis LQ, analisis
pertumbuhan, dan hasil analisis kebutuhan komoditas (LQ, LP, Kk). Kedua teknik
analisis tersebut dapat digunakan untuk menentukan komoditas unggulan di suatu
wilayah.
Komoditas unggulan berdasarkan Teknik 1 adalah padi sawah, ketimun, dan manggis
(Kecamatan Leuwiliang) dan cabe rawit, jamur, alpukat, pisang, kentang (Kecamatan
Cisarua). Untuk komoditas unggulan berdasarkan Teknik 2 ditentukan pula prioritas
E 5 komoditas dengan berdasarkan 2 (dua) hal, yaitu urutan berdasarkan rasio produksi
: dengan kebutuhan komoditas dan urutan nilai konsumsi dikalikan dengan harga.
E | Untuk komoditas unggulan berdasarkan urutan rasio produksi dan kebutuhan adalah
¢ manggis, padi sawah, dan ketimun (Kecamatan Leuwiliang) dan jamur, cabe rawit,
alpukat, pisang (Kecamatan Cisarua). Sementara itu, untuk komoditas berdasarkan
nilai konsumsi dikalikan harga yaitu : padi sawah, ketimun, manggis (Kecamatan
Leuwiliang), dan cabe rawit, pisang, alpukat, dan jamur (Kecamatan Cisarua).
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